
Melalui CCTV  yang terpasang

di laboratorium, John dan Julie

dapat  melakukan pengamatan

mengenai kegiatan dan topik

perbincangan  apa saja, yang

dibahas  sepasang suami istri.

Dari penelitiannya tersebut,

John dan Julie berhasil menemu-

kan rumus  menjaga keharmonis-

an rumah tangga  yang diberi na-

ma rumus matetika cinta 5:1 (li-

ma banding 1).

Bagi pasangan suami istri, da-

pat menerapkan rumus ini dalam

kehidupan rumah tangga mere-

ka, yaitu melakukan 5 hal positif

dan 1 hal negatif  terhadap

pasangannya.

“Jika ingin menjadi pasangan

yang bahagia sampai akhir dan

menginginkan hanya maut saja

yang memisahkan, wajib meng-

gunakan rumus matematika cin-

ta 5:1 ini. Maksudnya dikala  kita

melakukan 1 hal negatif kepada

pasangan, maka buru-burulah

menghapusnya dengan 5 hal

positif, maka hal ini yang akan

membuat keluarga Anda

utuh,”ungkap Rani Hasyim ,

Communication for  Health dari

Tempa Trainers Guild (TTG)  pa-

da saat acara sharing session ge-

rakan#akuberdaya bertajuk

‘Building Communication be-

tween You & Husband’.

Gerakan#akuberdaya, meru-

pakan sebuah  gerakan  yang ber-

tujuan melejitkan keberdayaan 1

juta kaum perempuan. Digagas

oleh desainer Nina Septiana,

founder Nina Nugroho, sebuah

brand  busana kerja untuk para

profesional muslimah.Gerakan

ini dicanangkan Menteri KPPA,

Bintang Puspayoga, beberapa

waktu lalu.

Komunikasi Penting

Rani Hasyim menyampaikan,

dalam sebuah hubungan komu-

nikasi mempunyai peran sangat

penting. Apakah komunikasi da-

lam bentuk verbal atau non ver-

bal, semua tergantung masing-

masing pasangan.

“Dari sebuah komunikasi pe-

san, ide atau gagasan dari satu

pihak ke pihak lain akan tersam-

paikan. Caranya verbal atau non

verbal itu juga tergantung kebi-

asaannya saja. Contoh secara ver-

balnya begini,  suami  menyapa

dengan kata-kata, ‘sayang am-

bilin abang minum ya’ tentu

akan berbeda kalau dengan kali-

mat, ‘eh ambilin donk minumnya.

Energi yang keluar dari kedua

kalimat ini berbeda bukan?

Makanya rasulullah mengingat-

kan ‘laki-laki yang  baik itu

adalah seperti aku, yang sayang

kepada keluarganya. Bahkan

Rasulullah saja punya panggilan

sayang untuk istrinya  Aisyah.

Beliau kerap memanggil dengan

nama Humairah,”papar Rani.

Kemudian komunikasi secara

non verbal, contohnya; seseorang

ngobrol dengan pasangan sambil

nonton televisi atau smartphone.

Tidak ada saling menatap penuh

kasih sayang, memberi perlin-

dungan.

“Atau bahkan yang lebih

parah, ngobrol dengan pasangan

sambil berdecak.  Sayang, ayo ki-

ta ke pasar yuk. Lalu dijawab de-

ngan sambil berdecak dengan

mengeluarkan suara penolakan.

Nah ini menjadi 1 point negatif

yang diterima oleh pasangan an-

da,” lanjut Rani.

Di saat kedua belah pihak tidak

menyadari hal tersebut, maka

pernikahan hanya tinggal me-

nunggu waktu, 7-9 bulan. Kalau-

pun tidak terjadi perceraian, ma-

ka rumah tangga akan berubah

seperti neraka. Pertimbangan un-

tuk mempertahankan, tidak le-

bih demi menjaga perasaan anak-

anak.

Padahal apabila kedua orang-

tua sudah tidak harmonis, anak-

anak akan tetap mengetahuinya.

Lalu, perasaan siapa yang sedang

dijaga oleh kedua orangtua mere-

ka.

Berpegang  pada filosofi cermin

yang hanya akan merefleksikan

apa yang ada. Adakah cermin

yang berbohong? Tidak. Cermin

itu jujur, dia akan menyam-

paikan apa yang ada didepannya.

Seperti pepatah ‘ buruk muka,

cermin dibelah. Kalaulah kita li-

hat cermin yang kusam. Ketika

kita bercermin disitu  maka wa-

jah kita akan ikut kusam

“Dikala kita berkomunikasi de-

ngan lawan bicara, apakah itu

pasangan, anak, atau orang di se-

keliling kita. Mari kita berusaha

menjadi cermin  yang bersih.

Sehingga lawan bicara kita meli-

hat dirinya dengan wajahnya

yang cerah saat berbicara dengan

kita, karena biasanya dari apa

yang dia lihat reaksi yang kita te-

rima juga baik,” tutur Rani.

Pendengar bagi Pasangan

Inginkah kita menjadi cermin

yang jernih buat pasangan?

Dimana pasangan yang kita pilih

adalah orang yang terbaik bagi

hidup kita. Rani memberi be-

berapa langkah untuk mencapai

komunikasi yang baik dengan pa-

sangan, yaitu:

Jadi pendengar bagi pasangan,

Acceptance (menerima apa ada-

nya),  Jangan lupa selalu bersyu-

kur, Loving kindness.

“Jadilah pasangan yang mende-

ngarkan. Seperti diungkapkan

Steven Covery cara paling power-

ful untuk mempengaruhi orang

lain adalah dengan mendengar-

kan. Banyak mengatakan bahwa

dia sedang mendengarkan, tetapi

sesungguhnya dia tidak  mende-

ngarkan. Lalu acceptance atau

terimalah pasangan Anda apa

adanya, bukan ada apanya. Apa

itu acceptance yaitu menerima pe-

ristiwa negative dan perasaan

negative yang muncul dengan

penuh keikhlasan dan kepasra-

han. Jangan lupa selalu bersyukur

dan Loving kindness, yaitu  pan-

dang pasanganmu dengan penuh

cinta, berbuat kebaikan kepada

pasangan denga tulus, bukan

modus,” pungkas Rani. (Ati)-f
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Selamatkan Rumah Tangga dengan Rumus  5:1
PSIKOLOG John dan Julie Gottman melakukan

riset kepada puluhan ribu pasangan suami istri yang
dilakukan selama 30 tahun  terkait pernikahan  di lab-
oratorium cinta milik mereka. 

Tanya: 

Saya ibu 3 anak, dahulu

menikah di KUA. Suami tidak

setia alias berselingkuh. Kami

lalu pisah rumah, dan suami ti-

dak memberi nafkah. Minggu

depan saya dijadwalkan

sidang . Apakah saya perlu

menghadiri sidang atau terima

saja keputusannya?

Rani, Sleman

Jawab:

Kami menyarankan, kalau

bisa hadir  dalam persidangan

karena apa yang tertuang da-

lam  gugatan  yang diajukan

suami, terkadang  tidak sesuai

dengan keadaan / fakta yang

sebenarnya. Anda  bisa

menolak dalil dalil yang tidak

benar, selain itu anda bisa me-

ngajukan permohonan  hak-

hak sebagaimana istri yang di

cerai suami . Hak hak anda se-

bagai istri yang dicerai adalah :

hak Iddah (hak nafkah  istri se-

lama 3 bulan), hak Mut�ah (di-

umpamakan sebagai hadiah

penghargaan selama istri

mendampingi suami ) nafkah

anak dan  nafkah terutang

(nafkah yang tidak diberikan

sama sekali dari suami untuk

istri). Permohonan itu semua

bisa dituangkan dalam posita

jawaban anda.  Siapkan pula

bukti tertulis   dan saksi saksi

yang menguatkan . Demikian

jawaban kami semoga

bermanfaat.

LBH APIK Yogyakarta jl

Damai jln Kaliurang Desa

Jaban  Sinduharjo Ngaglik

Sleman. Hp. 08179410624,

081903763537    ❑-f

Hak-hak Istri yang Dicerai

Tanya:

Saat ini saya merasa agak terganggu karena setiap pipis,

rasane belum tuntas seperti anyang anyangen. Apakah ini

berbahaya/. Bagaimana mengatasinya?

Heni, Bantul

Jawab:

Anyang-anyangen  biasa dikenal dengan nama infeksi kan-

dung kemih, ditandai dengan rasa sakit saat buang air kecil. In-

feksi kandung kemih, merupakan salah satu jenis infeksi saluran

kemih yang paling sering terjadi. Penyakit ini, lebih sering me-

nyerang wanita dibandingkan pria. Hal ini disebabkan oleh ukur-

an uretra (saluran urine dari kandung kemih ke luar tubuh) yang

lebih pendek, dan jarak uretra yang lebih dekat dengan anus.

Infeksi kandung kemih jarang menyebabkan komplikasi bila

ditangani sejak dini. Namun bila dibiarkan, infeksi kandung

kemih bisa berkembang menjadi kondisi yang lebih serius, na-

mun bisa menyebabkan kencing berdarah dan infeksi ginjal.

Pada orang dewasa, gejala infeksi kandung kemih antara lain:

Rasa nyeri atau sensasi terbakar saat buang air kecil, Fre-

kuensi buang air kecil meningkat, tapi hanya sedikit urine yang

keluar.Rasa tidak nyaman di perut bawah dan panggul.Urine

berwarna gelap dan berbau tidak sedap.Terdapat darah di da-

lam urine (hematuria), kadang disertai tubuh terasa demam

Apabila  buang air kecil disertai nyeri dan berlangsung lama,

atau terdapat darah di dalam urine, segeralah menemui dokter.

Salam.  ❑-f

Infeksi Kandung Kemih

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Komunikasi yang baik membuat keluarga makin harmonis


